
  

 

Edisi Nomor : 42 

SERIAL ISLAM & NKRI 

MAJELIS PERTIMBANGAN PUSAT (MPP) 

PARTAI KEADILAN SEJAHTERA (PKS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bismillahirraḥmanirraḥim. 

Ikhwatifillah rahimahullah, 

Setiap kader yang memilih jalan perjuangan 
harus menyadari bahwa ia tidak hanya 
memikul amanah organisasi, tetapi juga 
memikul Mas’uliyyah Waṭaniyyah—
tanggung jawab kebangsaan. Inilah 
amanah besar yang Allah SWT letakkan di 
pundak kita: membela manusia dan 
menjaga negeri. 

Tanggung jawab kebangsaan menuntut 
kita untuk merasakan beban harapan 
masyarakat, bukan sekadar mengetahui 
atau membicarakannya.  

Kita harus merasakan, bukan hanya 
mencatat; menghayati, bukan hanya 
membaca data. Inilah yang disebut oleh 
Gurunda Ustadz Hilmi Aminuddin (semoga 
Allah SWT terangi kuburnya dan Allah SWT 
tempatkan di sisi-Nya yang mulia) dengan: 

al-istiṣy‘ar mas’uliyyah ats-tsaqilah—
perasaan mendalam bahwa amanah 
perjuangan ini berat dan agung. 

Ikhwatifillah rahimahullah, 

Tanggung jawab kebangsaan menuntut 
kepekaan batiniah (maknawiyah), agar kita 
mampu mendengar jeritan mereka yang tak 
bersuara, membaca tanda-tanda zaman, 
dan merasakan denyut nadi bangsa. Jangan 
sampai kita sibuk dengan urusan internal, 
tetapi lalai terhadap kebutuhan rakyat; kuat 
dalam struktur, tetapi lemah dalam 
kebermanfaatan. 

Kita harus waspada terhadap jebakan 
involutif—yaitu keadaan di mana energi 
organisasi habis untuk perkara internal yang 
remeh, sibuk seolah bekerja keras namun 
tidak produktif, tampak ramai namun tidak 
menghasilkan perubahan, merasa letih 
namun tidak melangkah ke depan. Aktivitas 
yang banyak belum tentu amal yang 
berkualitas; agenda yang padat belum tentu 
produktif untuk bangsa. 

Ikhwatifillah rahimahullah, 

Tanggung jawab kebangsaan mengajarkan 
bahwa: 

✓ Internal organisasi adalah wasilah; 
pengabdian kepada rakyat adalah tujuan. 

✓ Kualitas kader diuji di lapangan, bukan di 
ruang rapat. 

✓ Kinerja dakwah terlihat dari manfaat, 
bukan dari laporan kegiatan. 

Maka jangan sampai kita larut dalam ritual-
ritual organisasi hingga lupa bahwa rakyat 
menunggu kehadiran nyata, bukan daftar 
rapat; solusi konkret, bukan jargon konsep; 
pelayanan, bukan sekadar wacana 
perubahan. 

Kita bukan penonton perjalanan bangsa. 
Kita bukan komentator dari kejauhan. 
Kita adalah pelopor dari mesin sejarah yang 
mendorong peradaban ke depan. 
 

 

 

 

Tanggung Jawab Kebangsaan 

(Mas’uliyyah Waṭaniyyah) 
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Ikhwatifillah rahimahullah, 

Mas’uliyyah Waṭaniyyah berarti: 

❖ hadir dalam penyelesaian masalah 
publik, 

❖ membela yang lemah dan tidak berdaya, 
❖ memperkuat institusi negara, 
❖ dan menegakkan keadilan di ruang 

publik. 

Kader harus memberikan porsi perhatian 
dan energi perjuangan yang lebih besar 
untuk isu-isu kebangsaan, bukan sekadar 
internal partai. Kader harus menjadi mata air 
solusi, bukan penumpang gelap kekuasaan. 

Karena tanggung jawab kebangsaan bukan 
opsi.  Ia adalah mandat iman, mandat 
sejarah, dan mandat moral. 

Ikhwatifillah rahimahullah, 

Mari kita renungkan: 

Bagaimana mungkin kita ingin memimpin 
bangsa, bila kita tidak hadir untuk bangsa? 

Bagaimana mungkin kita meminta 
kepercayaan publik, bila kita sibuk dengan 
diri sendiri? 

Bagaimana mungkin kita berharap 
dukungan rakyat, bila kita belum 
menyejukkan luka mereka? 

Mas’ūliyyah Waṭaniyyah adalah: 

   cermin komitmen moral, 

   indikator kedewasaan politik, 

   dan tiket kepercayaan umat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maka marilah kita niatkan perjuangan ini 
sebagai ibadah. 

Kita teguhkan tekad untuk mendahulukan 
bangsa di atas kelompok, 

mendahulukan pelayanan di atas klaim 
ideologis, 

dan mendahulukan keadilan di atas 
kemenangan semu. 

Wahai para kader, 

bangsa ini menunggu, 

umat ini menanti, 

dan sejarah mencatat. 

Jangan biarkan sejarah berlalu tanpa jejak 
pengabdian kita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggung Jawab Kebangsaan 

(Mas’uliyyah Waṭaniyyah) 
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